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RINGKASAN

RAHMAN RAHIM (89 05 039). Studi Karakteristik Barang
Lebah Lokal papis Sp. di Kecamatan Bissapu Kabupaten
- Bantaeng. Di bawah bimbingan MAPPATORA SILA dan BUDIAMAN.

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa
. karaklteristik Sarang lebah lokal Bpis sp. di Kecamatan
Bissapu Kabupaten Bantaeng dan diharapkan menjadi bahan
informasi dalam budidaya lebah madu pada umumnya dan lebah
lokal pada khususnya serta dapat menjadi bahan informasi
‘untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

‘Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bissappu
Héhﬁpnten Bantaeng dari Pertengahan bulan Oktober sampadi
aghir bulan Nopember 1993, Hal=hal yang diamati dalam
penelitian ini adalah : (1) Letak garang, gerbang sarang,
dan - lubang sarang, (2) Jumlah sisiran dan luas permukaan
Bisiran, (3) Tinggi maksimum, panjang maksimuﬁ, dan lebar
total sisiran, (4) Volume dan baerat total . sisiran,
(3) J;rak Bee space dan jarak rata-rata garis tengah
sisiran.

Data yang diperoleh dianalisis dengan metade tabulasi
-data. Hasil penanEt;n menunjukkan bakiwa =
1. FKoloni-koloni 1liar lebah lokal fpig Sp. yYang ada di

Bissapu, sebagian besar bersarang pada lubang batuy

daripada di lubang pohon.-

2. Volume lubang sarang vang ditempati rats—rata 11,5 dm3

dengan kisaran. 4,4 — 19,5 dm>.




Jumlah sisiran rata-rats 6,2 dengan kisaran 5 - 8
Sisiran dan luas permukaan sisiran rata-rata 1.300 cm<
&engan kisaran 562 - 3,448 cm<.

jarnk rata-rata bee space adalah &6 mm dengan kisaran

ﬁ'l.'[: e ?’1 mm =
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Negara kita memiliki hutan vang sangat luas
éengan tumbuhan yang beranekaragam. Berbagai macam
manfaat dan hasil dapat diperoleh dari hutan yvang luas
tersebut, baik berups kayu maupun hasil hutan non
kayu. Balah satu hasil hutan non kayu vwang sangat
potensial untuk dikembangkan adalah madu Wang
dihasilkan oleh lebah madu.

Fotensi hutan yang sangat luas merupakan
pendukung yang sangat besar untuk menghasilkan madu
yang banyak sepanjang tahun. Jika potensi ini dapat
dikelolah dengan baik, akan dapat memberikan banyak
manfaat kepada masyarakat, terutama bagi mereka yang
tinggal di sekitar hutan untuk menambah
penghasilannva.

Keberhasilan beternak lebah di negara-negara
lain terutama dimungkinkan karena telah digunakannya
matode beternak dalaT kotak lebah berbingkai lepas,
sehingga sarang lebah yvang melekat pada bingkai dengan
mudah dapat dikeluarkan. Pemeriksaan dan pengaturan
koloni juga dapat dilakukarn derigan mudah.

Koloni liar lebah lokal Apis &p. mnmhaﬁguH
sarangnya pada lubang-lubang pohon atau lubang batu
(Morse, 1947 dalam Ruttner, 19873 Dadant, 1984;

Akratanakul, 1984). Betiap jenis lebah memiliki




karakteristik sarang yang berbeda menurut jenis dan
tempat lebah itu berada. Berdasarkan hal tersebut
maka penelitian tentang karakteristik sarang lebah
lokal di Kecamatan Bissppu, Kabupaten Bantaeng perlu

dilakukan.
Tujuan dan Kegunaan

Fenelitian ini bertujuan ' untuk mengetahul
beberapa karakteristik sarang lebah lokal gpis sp.
yang terdapat di Kecamatan Bissappu, Fabupaten
Bantaeng. .

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan
infurmgai untuk pemeliharaan lebah 1skal ﬁﬁiﬁ sp.
s@cara lebih efektif dan efisien, dan sebagal bahan

informasi untuk penelitian selanjutnya.




ITI. TINJAUAN PUSTAKA

Sejarah Perkembangan Budidaya Lebah Madu

Usaha lebah madu sudah dikenal orang sejak dahulu
Jauh sebelum MNabi Isa dilahirkan, meskipun cara
pemeliharaannya masih sangat sederhana. Tetapi hal
ini menunjukkan bahwa perhatian manusia terhadap hewan
serangga lebah madu sangatlah besar. Ini mudah
dimengerti karena banyak manfaat yang dapat diperoleh
dari serangga tersebut (Hadiwivoto, 1980).
Menurut Hadiwiyoto (1980) perintis—-perintis ilmu
perlebahan adalah :
= Francois Huber dan Peter Prokovych. Dua orang yang
berasal dari negara Swiss, telah menemuksn bentuk
kotak sebagai sarang lebah vang baik. Mereka
mambuat kotak vyang dibuat semirip mungkin dengan
bentuk sarang yang berlapis-lapis. Karena jasa
Huber ini maka penemuannya kemudian dinamakan Huber
Life Hive.
= Lorenzo Lorraine Langstroth berusaha membuat kotak-—
kotak Huber menjadi kotak vyang lebih praktis
sehingga kotak-kotak tersebut dapat Qitempati frame
dan dapat dipertukarkan tempatnya antara satu dengan
lainnya, ®erta membuatnya terdiri atas dua bagian
kotak . -Hntak pertama dimaksudkan sebagai kotak
peneluran atau pengeraman. Bentuk kotak Lorenzo

inilah yang sampai sekarang menjadi dasar




perkembangan kotak-kotak untuk tujuan peternakan
lebah madu secara komereil,

John Azierdon, menulis sebuah hgku vang membuka
tabir tentang biologi lebah madu sehingga merintis
Jalan yang lebar untuk perkembangan peternakan lebah
madu .

Johanes Meohring, pada tabun 18597 telah menemukan
suatu cara untuk mempercepat lebah madu dalam
pEmbuatqn sarangnya. Mohring memberikan suatu dasar
sarang buatan untuk maksud tersebut.

F. V. Hruschka pada tahun 1845 menemukan suatu alat
pemisah madu dari sarang lebah, sehingga madu dapat
dipisahkan dengan mudah dari Barangnya.

Di Indonesdia sendirl, perintis—perintis perkembarngan
peternakan  lebah madu kebanyakan dari kalangan
bangsa Belanda, di antaranya Dr. D. Horst, s@0Orang
bangsa Belanda yang terkenal sebagal pembuka pertama
dalam membuka peternakan lebah madu di Indonesia.
Beliau menulis buku pada tahun 1841 tentang
pengambilan madu U;ri hutan=hutan. Sedang bangsa
Indonesia yang berjasa dalam hal ini adalah Soeparma
Satiadiredia.

Fengembargan peternakan lebah madu sesudah PEFrang
dunia kedua di Indonesia mendapat parhatian oleh
seograng apoteker di Bali. Pada bulan Oktober 1971

ternyata koloninya telah menjadi 1%00 buah yang




merupakan pengembangan sistem kuno menjadi sistem
modern.

Fada tahun 1841 S®0rang Eropa bernama Rijkens
berusabha membawa lebah madu dari Italia sebanyak
14 koloni tetapi usaha tersebut gagal, karena
keseluruhan koloni tersebut Punah. Kemudian secrang
berkebangssan ﬁme;ika bernama Benton kembali
melanjutkan usaha Rijkens tetapi wusaha ini Jjuga
gagal walaupun pada awalnya cukup memberikan
harapan.

Usaha berikut dilakukan oleh M. Eutsche SEQF&ang
berkebangsaan Belanda. Lebah Yang dibawanya
diternakkan di Nongkojajar sekitar tahun 1918 - 1930
dan berhasil dengan baik.

Rintisan Soeparma Satiadiredja dikembangkan oleh
gerakan Pramuka pada tahun 1970 dengan mengadakan
pusat apiari di Pasar Minggu Ragunan Jakarta. Usaha

ini telah berkembang dengan baik.




B. Biologi dan Perilaku

1.

Sistematika

Sistimatika lebah madu menurut Sammataro

Avitabile (1978) adalah sebagal berikut :

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Klas ! Insekta
Ordo ¢ Hymenoptera
Famili ! Apidae

Sub Famili : Apoidea
Genus ! Apis
Species t Apis sp.

dar

Semua kelompok lebah madu termasuk SErangga

Bo0sial dimana dalam setiap koloni terdapat. seekor

ratu, beberapa lebah pejantan, dan ribuan

pekerja (Bammataroc dan Avitabile, 1978).
Biologi
a. Anatomi

Lebah madu tergolong hewan serangga

lebah

ber=-

BAYAD . Badannya beruas-ruas dan ruas-ruas

tersebut saling berhubungan dan disebut SEgMmen

atau somite. Segmen—segmennya dapat dibedakan,

dengan jelas menurut letaknyas. Bagian—bagian

tubuh lebah madu terbagi atas tiga bagian

utama, vyaitu kepala {caput), dada {Tharax),




dan perut atau abdomen (Sammatara dan
Avitabile, 1978).

Fada kepala terdapat alat mulut, sedang
kaki dan dua pasang sayapnya terletak pada
dadanva. Jadi secara keseluruhan anatomi
lebah madu terdiri atas kepala, dada, dan
abdomen. Ruas-ruas atau segQmen-segmen tadi
terdiri atas tiga bagian yang diEEhutl tergum
(punggung), sternum (bawah punggung/badan ),
dan pleurcn yang menghubungkan bagian tergum
dan sternum {Dadant, 1984).

Kulit tububnya terdiri atas lapisan
kutikula waitu lapisan citin dan bahan—bahan
citin vang kuat dan femag. Fada bagian=bagian
tertentu kutikula ini mengeras yang disebut
sklerit dan bagian-bagian lainnya " lunak
seclah=olah membatasi . sklerit tersebut.
Suture adalah garis-garis yang dapat dilihat
membatasi sklerit v#nq satu dengan sklerit
yang lainnya. .Eklerit~5kIErit tersebut berupa
lembaran-lembaran dan pada ketiga bagian
segmen tadi namanva berbeda-beda. Sklerit
yang terletak pada tergum disebut tergit, pada
pleuron disebut pleurit, dan pada sternum

disebut sternit (Hadiwiyoto, 1980).




Menurut Dadant (1984), kepala lebah madu
merupakan bentuk yang khas dan dilengkapi
dengan alat mulut, anteana, dan mata. kepala
lebah madu berbentuk S@gitiga bila dilinhat
dari depan. Dtaknya terlindung dengan aman
dan baik di dalam kepala. Bagian mulutnya
terletak di ujung depan kepala.

Segmen-seqgmen kepalanva sudah tidak jelas
kelihatan dan membentuk Struktur tersendiri
yang terdiri atas enam ruas vang telah menjadi
satu. Segmen—-segmen ini beberapa di antaranya
tumbuh menjadi alat indra. Alat-alat indra
peraba, penglihat, dan pErasa ' merupakan
modifikasi segmen—-segmen tersebut (Hadiwiyoto,
1980} .

Fada bagian kepala ini terdapat 5 mata, 2
mata majemuk, dan 3 mata tunggal. Antena dan
alat mulut seperti Rrobocis dan mandibula juga
terdapat pada kepala (Bammataro dan Avitabile,
1978).

Letak dada di bagian belakang kepala.
Thorax terdiri dari tiga ruas vaitu prothoras,
mesothorax, dan metathoras. Fada masing—
masing ruas meleakat kaki, sedaﬁg sayapnya
terdapat pada mesothorax dan metathorax

(Hadiwiyoto, 1980).




Thorax atau bagian dﬁda dari lebah, ter-
diri atas otot-otpt yang mengendalikan dua
Pasa&ng sayap, alat-alat lainnva mengendalikan
tiga pasang tungkai. Tungkai marupakan
struktur vang telah mengalami spesialisasi
yang membantu lebah membersihkan tubuhnya dan-
mengumpulkan serta membawa pollen. Strubktur
thorax vang me@nyerupai lapisan~lapisan memnm—
punyai tiga pasang lubang WEng disebut
spirakel dan merupakan saluran pernafasan atau
sistem respirasi (Sammatarc dan Avitabile,
1978).

Ferut merupakan bagian terakhir dari ke-
s2luruhan tubuh lebah madu. Terdiri atas 8
atau kadang-kadang 9 ruas tetapi vang nampak
jelas hanyalah 5 atauy & saja. Fada lebah
pekerja di bagian ujung perutnyva terdapat alat
pEnyengat yang tajam, bentuknya lurus seperti
Jarum. Fada lebah ratu berbentuk seperti
kait, Eedlng.plﬂa lebah jantan tidak terdapat
sengat (Hadiwiyoto, 1980),

Menurut Sammataro dan Avitabile (1978),
perut adalah bagian yang paling wujung dari
lebah. Juga merupakan lapisan=lapisan yang
terdiri atas segmen—-segmen yang keras seperti

sisik dan juga berlubang dengan tujuh pasang
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Bpirakel. Sengat lebah pekerja terletak pada
Liumg perut, Kelenjar-kelenjar Yang
mengeluarkan 14ilin pada abdomen bawah dari
kelenjar bau vang terletak di atas sengat,
merupakan kelenjar yang penting pada perut.
Abdomen lebah ratu terdiri atas ovary untuk
produksi  telur, kantung penyimpanan SpErma
dari Iehaﬁ jantan, dan sebuah sengat, tetapi

pada lebah ratu tidak terdapat kelenjar 1ilin,
Kasta Lebah

Dalam wsuatu koleoni lebah  madu terdiri
atas 3 macam lebah, vaitu lebah ratu sebagai
pemimpin, lebah pekerja, dan lebah jantan
(Rismunandar, 1987 dan Sumopratown, 1987).
Lebah ratu dan lebah betina memiliki kelamin
betina dan berkembang dari telur vang dibuahi
(Butler, .1984).

Menurut Dadant {1984} dalam suatu

masyarakat lebah hanya terdapat seekor ‘ratu,

Lebah ratu memiliki ukuran badan yang lebih
panjang dari lebah pekerja dan lebah * jantan.
Tetapi ukuran Sayvapnya lebih pendek di banding
panjang tububnya bila dibanding dengan lebah
pekerja dan lebah jantan. Lebah Fatu memiliki
sengat tetapi hanya digunakan untuk membunuh

ratu lain bila ratu tersebut ada di dalam
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koloni. . Lebah pekerja sebenarnya mampi
bertelur tetapi tidak Banggup kaﬁin dan
normalnya tetap menahan diri untuk tidak
bertelur selama ratu masih berada di dalam
koloni. Telur yang dihasilkan lebah pekerja
tidak dibuahi dan menghasilkan lebah jantan
¥ang ukurannya dibawah normal karena dibiakkan
dalam sel pekerja dan tidak terpelihara.

Lebah ratu dibiakkan dalam s2l khusus dan
beberapa hari setelah lahir, kawin dengan
tujuh atau delapan lebah jantan (Morse, 1948).
Kapasitas bertelur ratu selain bergantung pada
usianya, Juga bergantung pada kemampuan
karyawannya untuk mEngumpulkan makanan berupa
nektar dan tepung sari bunga. Makanan seekor
Fatu adalah suatu makanan khusus wvang dibuat
cleh karyawan lebah. Makanan ini disebut sari
madu atau royal jelly (Rismunandar, 198&).

Lebah jantan mempunyai ukuran tubuh yang
paling besar dan lebih ribut dibanding lebah
ratu dan lebah pekerja, Wi 1 & pun panjang
tubuhnya tidak melebihi panjang tubuh lesbah
ratu. Lebah Jjantan tidak memiliki sengat,
mempunyal lidah vyang pendek dan digunakan
untuk mengambil makanan dari lebah pekerja dan

dari sel penyimpanan madu di dalam sarang.
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Lebah jantan tidak mempunyali kantong pollen,
sekresi 1ilin, dan kelenjar bau. Jadi lebah
Jantan tidak mempunyai pekerjaan di dalam
sarang, dan berfungsi mencari ratu perawan di
luar saranag {Butler, 1984). Lebah pekerja
mampunyai ukuran tubuh terkecil dibanding
lebah ratu dan lebah Jantan, tetapi merupakan
anggota terbanyak dari suatuy kaloni karena
Jumlahnya dapat mencapai puluban ribu ekor.
Lebah pekerja berkelamin betina tetapi organ
reproduktifnya tidak berkembang SEMPUrna.
FPerbedaan antara lebah ratu dengan lebah
pekerja bukan ditentukan oleh adanya perbedaan
genetis tetaéi | disebabkan oleh adanya
perbedaan pemberian makanan (Butier, 1984),
SBecara struktural lebah ratu mEmpunyai banvak
pErgamaan dengan lebah pekerja kecuali organ
reproduktifnva Wang berkembang SEmpUrna.
Lebah pekeria berfungsi mencari makanan ,
membangun, merawat, dan menjaga sarang (Root,

1983) .
Tahapan Perkembangan

Ratu, pekerja, dan Jjantan, SEMUANY S
berasal dari telur yang sama. Telur ini akan
mendapat perlakuan yvang berbeda sehingga dalam

perkembangannya kelak ada yang menjadi ratu,
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p!ferja, dan jantan. Telur Yang berkembang
menjadi jantan berﬁga] dari telur yang tidak
dibuahi, sedangkan ratu dan PeRkerja berkembang
dari telur vang dibuahi. Fertumbuhan ratu dan
Pekerja sangat ditentukan oleh jenis makanan
Yang diperolehnya selama menjalani masa larwva.
Semua larva memperocleh Jenis makanan Yang sama
sampai pada pertengahan atau hari kedua masa
hidupnya dalam sel. Para lebah perawat (nurse
bees) memberi royal jelly pada @ larva yang
masih muda, yakni sesjenis produksi dari
kelenjar yang ada pada bagian kepala mereka,
Fada hari kedua masa hidup larva yang akan
tumbuh menjadi pekerja, secara perlahan—lahan
komposisi makanannya mulai ditambah nektar dan
pellen sehingga bentuk makanannya menjadi
lebih besar. Larva yang akan menjadi Fatu
seluruh kehidupannva hanyva diberi makanan
dengan roval Jelly. Diduga bahwa royal jelly
adalah makaﬁan terkaya vang membuat ratu
berkembang cepat, Jika para lebah pekerja
memerlukan 21 hari maﬂa-pertumhuhan, maka 1B
hari vyang diperlukan oleh lebah ratu (8ils,

1990).
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Aktifitas dan Perilaku

Aktifitas lebahn pekerja dapat dibagi atas
tiga bagian, vaituy aktifitas merawat anakan,
aktifitas sarang, dan aktifitas lapangan. Tiga
hari eetelah kelahiran, 1ebah pekerja mulai
mebersihkan sel tempat lebah muda lahir. EKemudian
memberi makanan kepada larva ¥ang sudah tua,
Antara & hari sampai 11 atau 13 Hhari mereka
memberi makanan larwva muda. FPeriode ini ditandai
dengan perkembangan penuh kelenjar Fharyngeal vang
menghasilkan makanan Yang dibutuhkan larva muda.
Akhirnya lebah akan mengadakan PEnErbangan
orientasi pertama. Tahap kedua, aktifitas dalam
sarang dilakukan pada gaat lebah berumur 13 Bampai
17 hari vyaitu inembersihkan Sdarang, memindahkan
lebah  wvang mati dan kotaran lainnya, membungkus -
Pollen ke dalam smel dan mematangkan madu, serta
membangun sarang. Akhir dari tahapan ini adalah
menjaga sarang pada saat lebah berumur 18 - 20
Aari. Tahapan ketiga, aktifitas lapangan dimulai.
Pada saar lebah berumur 21 hari. Sebagai lebah
lapangan mereka bertanggungjawab terhadap
ketersediaan nektar, pollen, air, Ean propolis.
Jangka waktu hidup lebah pekeria BECara
keseluruhan dalam kondisi lapanganm adalah =0 -

35 hari (T. Soeyvanto, 1981).
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Lebah dalam aktifitasnya sehari-hari memiliki
komunikasi yang cukup unik. Gaya dasar komunikasi
dalam lebah mirip dengan manusia yang menggunakan
b-rbag#i rangeangan, seperti cahaya dan rangsangan
fisik wang dapat dimengerti olsh panta indra
tertentu (Bary, 1984). |

Von Frisch (1925, dalam Anderson et. .}
197F) menemukan dua macam tipe komunikasi lebah
Vang berhubungan dengan lokasi makanan .
Komunikasi tersebut dalam- bentuk tarian.
tariannya terdiri dari dua macam waitu tarian
berputar dan tarian goyang ekor. Lebah menunjuk-
kan tarian berputar bila Jarak sumber makanan
kira-kira kurang dari 100 mepter, Eeda;gkan tarian
govang @kor dipertunjukkan dalam hal lokasi
makanan (jaubh atau dekat). Lebah jJuga memiliki
jenis tarian lain sesuai dengan fungsinya seperti
tarian bahaya (Schrneider, 1949 dalam Gary, 1984},
tarian membersihkan, tarian kegenangan, dan tarian

pemesanan (Haydak, 1929 galam Gary, 1984).
C. Sarang
1. Letak Sarang

Lokasi Sdarang Apis gerana terdapat di tempat
¥ang sama dengan fpls mellifera vaitu pada lubang

pohon, celah-celah batuan, dan dinding-dinﬂing

TS
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batuan. Sarang-sarang yang dibangun oleh lebah
ini ternyata lebih kecil daripada sarang Apis
mellifera (Morse, 1947 dalam Ruttner, 1987).

Makhdzir dan Osman (1980, galam Ruttner 1987)
mengemnukakan bahwa pada perkebunan kelapa di
Malaysia, di mana kolani fpis cerana berkembang -
pesat, lebah-1ebah terasebut bersarang pada
tumpukan sabut atau barang=barang bekas, lubang-—
lubang pohon, dan langit-langit rumah. Dalam
ukuran yang kurang besar, koloni biasanya dalam
jumlah yang kecil yaitu antara 1400 - 2000 ekor.

Sakagami L1990) mengemukakan bahwa dari
10 koloni yang dikoleksi di FPadang Sarai,
Bumatera, 9 koloni di #ntaranya bersarang pada
lubang pohon dari 3 Epecies pohon, vyaitu Cocgs
nucifera, Hibiscus similis, dan Eugenis iambos,
gedangkan satu koloni Tagi bersarang pada langit=
langit rumah.

_ ﬁkratan;kul [198&) mengemukakan bahwa lebah-
lebah di Hai; membangun sarangnya pada lubang-
lubang wvang gelap seperti gua, lubang batu. dan
lubang pohon. Letak sBarang yang bia;a, LUMLImN y &
tertutup di atas tanah, tingginva tidak lebih dari
4 - 0 meter. Kebiasaan lebah-lebah terssbut untuk
bersarang pada lubang vang gelap memungkinkan

manusia untuk memeliharanya dalam lubang vyang




17

dibuat khusus dan telah ribuan tahun Apis cerana
dipelihara dalam Sarang yang bentuknya bervariasi
seperti pot, potongan kayu, dan kotak.

Dua species lebah yaitu lebah madu di Asia
(Apis CREFana) dan lebah madu Eropa (Apis
mellifera) biasanya membangun sarangnya pada
lubang=lubang pohon wang gelap, celah-celah batu,
dan luhaAQ-luhnng Yang semacamnya. Sarangnya
terdiri dari esejumlah sisiran vertikal Yanig

paralel (Dadant, 1984,
Lubang Masuk Sarang

Rata=rata luas lubang masuk sarang dari lebah
Apis sp, yang dikoleksi di Sumatera adalah 39 :mE.
Jumlah 1lubang rata=-rata 2 buah. Luas minimum

2 dan luasg

lubang masuk sarang adalah 4 e
maksimumnya adalah 150 em=<, Tinggi lubang masuk .
sarang dari permukasn tanah rata-rata 80 cm

(Sakagami, 19%0).

Lubang Sarang

Rata=rata volume lubang sarang yang ditempati
lebah madu Apis cerana adalah S0 dm°. Mamun
lubang pohon vang kecil yang ruwangnya kurang dari
s dm> masih digunakan sebagai tempat bersarang
dengan jumlah lebah pekerja antara 2300 -

2300 pkor. Diameter minimum dari lubang pohon
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adalah 12 em. rata-rata tinggi lubang 100 cm dan

rata-rata diameter 22 cm (Bakagami, 1990).

Hisiran

Bisiran lebah dibangun dari 1ilin lebah wvang
disekresi oleh delapan kelenjar, yang terdapat
pada setiap sisi dari abdomen bagian bawah lebah
pekerja (Smith, 19480). Ditambahkan oleh Muid
(1990) bahwi- sisiran lebah dibentuk dari 1ilin
vang diproduksi oleh kelenjar 1ilin lebah pekerja
yang berumur 12 - 1B hari, Menurut Waine (1975),
Pada sarang-sarang yang alami, sisiran ditempelkan
pada atap atau sisi ruang tempat sarangnya.

Mutto (195&, dalam Ruttner, 1987) melaporkan
bahwa di India ditemuksn & — B sisiran dalam satu
koloni iiar, di Ussuria ditemukan 4 - 10 eisiran
{(Lavrekhin, 1958, dalam Ruttner, 1987). Di Jepang
ditemukan 5 - 9 gigiran (Okada, 1985 dalam
Ruttner, 1987). Di Thailand ditemukan 8 -
& sisiran (Seeley et. al., 1987 dalam Ruttner,
1987). .Huid (1990) melaporkan bahwa di perkebunan
kelapa Malaysia, rata-rata jumlah sisiran &,43 par
koloni dengan kisaran 5 - g sisiran.

Dari 10 keleoni yang dikoleksi di Padang
Sarai, Sumatera Barat, ditemukan rata-rata jumlah
sigsiran a8 per koloni dengan kisaran = =

14 sisiran. Selanjutnya dilaporkan bahwa sisiran
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tersebut mempunyai tinggl maksimum 572 cm, panjang
maksimum 18 Cin lEhiF.tﬂtaI 20 cm, berat total
1,7 Kg, dan wvolume sarang rata-rata 22,3 dm=
(Sakagami, 1590}, Secara alamiah, lebah lokal
Apis sp. membuat sarang berlapis-lapie saecara
paralel, Panjangnya 25 - 30 cm dan lebar 135 =
20 cm (Anonim, 1990).

Seeley et. al., (i9az, dalam Ruttner, 1987)
melaporkan bahwa di Thailand, rata-rats luas

permukaan sarang lebah 2.825% cm2 Pper kolaoni,

sedangkan di Malavaia dilaporkan 1.834 eme per

koloni (Muid, 1990y,
Ruang Lebah (Bee Space)

Sarang Apis CeErana dibangun dari beberapa
sigiran secara Paralel satu sama lain, dengan
jﬁrah ¥Yang eseragam dan dikenal dengan nama bee
Bpace fﬂkratanakul, 1985). Waine [1975)
mengemukakan bahwa  secara alami lebah membuat
Jarak nﬁtara sisiran-sisirannva Yang sangat
teratur dan  jarak dari tengah ke tengah dari
sisiran yang berdekatan adalan 1 3/8 inchi. Dalam
kotak lebah, jarak ini diatur dengan menyusun
frame Yang umumnya antara 1 38 —~ 1 1s9 inchi
(34,9 = 38,1 mm).

Dadant 11?E4j_mengemukahan bahwa pads k&lnni

liar, sisiran vertikal dari Barang lebah gi Eropa




20
arahnya paralel satuy sama lain, Jarak antara
sisiran berisi brood pekerijia adalah sekitar

34,? mm diukur dari tengah sisiran ke tengah
sisiran vang lain. Sisiran jantan berjarak
sekitar 3,2 mm lebih besar dari yaﬁg lain. Jaral
antara sisiran berisi madu sering bertambah sampai
41,3 mm dan kadang-kadang lebih.

Anderson (1975) mengemukakan babwa penemuan
Langstroth tentang bee Space pada tahun 1851
adalah satu langkah maju dalam pemeliharaan lebab.
Bee space ini adalah ca#lah udara selebar ¥.5 mm
antara frame dan dinding kotak serta dengan
penutup kotak, Bee space terssbut memberikan
keleluasaan bagi lebah wuntuk bergerak dan

berkeliling di antara sisiran. Sisiran vang tidak

diperlukan dibangun jika celah tersebut terlaly

lebar dan propolis digunakan untuk mengisi atau
menutup celah terssbut bila terlalu sempit. Sejak
ditemukan _oleh Langstroth, bee space bervariasi
dari 4,8 mm sampai 9,5 mm, tetapi jarak 759  mm
adalah yang umum diterima sebagai perbaikan.

darak 'garia tengah dari sisiran yang
berdekatan adalah 34,9 mm pada lebah Eropa,
31,8 mm pada lebah Afrika, paling besar pada jenis
indie di dataran tinggi dan paling kecil Pada

jenis indica di dataran rendah (Smith, 1940).
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Sedangkan Murtidije (1991) menyatakan bahwa Jarak
antar sisiran dari tengah ke tengah untuk lepah
lokal adalah 28 mm dan untuk lebah impor digunakan
jarak 35 mm.

Eellay (19B0) mengemukakan bahwa kotak
PE&ngeraman dan kotak super harus dibuat tepat
untuk memberi bes 8pace yang sesuai dalam kotak
lebah s&hingga lebah-lehah dapat bergerak dengan
leluasa. Bee space barma:am~ma:nm, dari 4,8 mm
sampai 9.5 mm. Bila bee Space 1tu lebimk kecil,
lebah-lebah tidak dapat melaluinya ge2hingga celah
itu ditutup untuk melindungi diri dari ngengat dan
mUsuh=-musuhnya. Rila celah itu lebih dari 7.5 mm,
maka itu terlaluy lebar se2hingga lebah akan
manyambungnya dengan sisiran melintang. FMenurut
Sumoprastowo dan Buprapto (1980) wuwkuran ruang
lebah adalahk &.0 mm. Di Gunung Arca di dapatkan
Fuang lebabh antara 4 - & mm dengan rata-rata
9,4  mm (Anonim, 1990), Sedangkan Rismunandar
(19B&) menyatakan bahwa ukuran ruang lebah adalah
sekitar 10 mm,

Untuk mencegah lebsh menampel kan Sarangnya
pada dinding kotak, Langstroth membiuat Jarak
7% mm Bampai 9,5 mm antara batang frame dan sisi
kotak. Jarak ini dalam prakteknya biasanya dibuat

sekitar &,4 mm ¥Y&ng sekarang dikenal sebagai pee
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Space. . Bila jarak antara sisi frame dan dinding
kotak dibuat Kurang dari 7,9 mm lebah akan
menyumbatnya dengan 1ilin dan propolis, atau bila
Jarak 4itu dibuat lebih dari 9,5 mm, lebah akan
mengisinya dengan membuat sedikit sisiran di
tempat tereebut (Padant, 1984). Selanjutnya
dikatakan bahwa penemuan Langstroth tentang bee
Space dijadikan dasar dalam pengembangan kotak
lebah vyang kita kenal sekarang, yang mana karena
kotak-kotak itu mEmMpPpUNY & i bee space di
sekelilingnya sehingga dapat dipindahkan tanpa
kesulitan dan sekarang metode pemelibaraan lebah

dapat dikembangkan.




III. METODE PEMELITIAN

Tempat dan Waktu

Fenelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bissapu,
Kabupaten Bantaeng selama satu setengah bulan, vaituy
dari pertengahan bulan Oktober sampal akhir bulan

Nopember 1993.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
10 sarang koloni liar ¥ang ditangkap di alam dan
larutan ether sebagai zat pembunuh lebah. Alat-alat
yang digunakan adalah topi dengan masker pengaman,
sarung tangan, pengasap, plastik transparan, kertas
milimeter, mistar, meteran, timbangan roti, literan,

dan alat tulis menulis.
Pelaksanaan Penelitian

Orientasi lapangan untuk mencari sarang dari
koaloni liar yang ada di alam, dilakukan pada siang
hari. Setelah ada yang ditemukan dil#kukan peng-—
ambilan pada malam hari. Sebalum dilakukan
pengambilan data, agar lebah-lebah tidak mengganggu,
koloni lebah dimatikan terlebih dahulu dengan cara
memasukkan kapas yang telah dibasahi dengan ether ke
dalam rongga sarang dan segera menutup gerbang

sarangnya. Setelah beberapa menit koleni lsbah telah

mati semua.
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Sarang dari koloni yang terdapat pada lubang
pohon diambil pada siang hari, dengan cara
menghembuskan asap ke dalam lubang sarang. Lebah-
lebah yvang keluar ditampung dengan jaring yang
dipasang pada gerbang Barangnya.

Data-data yag dikumpulkan adalah sebagai berikut:
1. Jumlah gerbang lebah, yaitu semua lubang vyang

menghubungkan rongga sarang dengan lingkungan
luar,
2. FKetinggian gerbang lebah, vaitu ketinggian gerbang
lebah dari permukaan tanah.
3. Luas gerbang lebah, wvyaitu jumlah luas SEemua
: gerbang lebah Pada setiap rFangga sarang.

Setelah pengambilan data tersebut di atas,
dilanjutkan dengan pembukaan Fongga sarang. Pekerjaan
ini dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak
Barang yang menempel pada dinding rongga.

Pencatatan data berikutnya adalah 3

1. Pengukuran sisiran

a. Jumlah sisiran; vyaitu banyaknya sisiran wang
terdapat dalam satu roangga sarang.
b. Tinggi makesimum, vaitu jarak vertikal sisiran

yang paling besar.,

€. Panjang maksimum, vaitu jarak herisontal sisiran

Yang paling besar.




Lebar total, waity larak dari sisiran pertama

sampai sisiran terakhipF,

Berat Sarang, yaitu berat dari seluruh sisiran
Yang terdapst dalam Satu koloni Yang ditimbang
dengan menggunakan timbangan roti.

Luas Permukaan sisiran, wyaitu jumlah luas
Permukaan seluruh sisiran dalam satu sarang,
Yang dihitung dengan menggunakan kertas
milimeter. Sisiran digambar kedus Permukaannya
pada plastik transparan kemudian hasil gambar
tersebut diletakkan di atas kertas milimeter dan
dihitung luasnya.

Jarak garis tengah sisiran yang berdekatan,
yaitu jarak dari tengah sisiran ke tengah
sisiran berikutnya.

Jarak ruang lebah (bee Space), vaitu jarak
antara permukaan dua sisiran vang berdekatan.
Bila Jjarak ruang lebah ini sulit diukur maka
Jaraknya dihitung dengan mengurangi jarak garis
tengah sisiran yang berdekatan dengan kedalaman

g2l sisiran yang mengapitnya.

e,
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Bambar 1. Sisiran Sarang Lehah.

Keterangan @

a. Jarak dari tengah ke tengah sisiran

b. Jarak ber space

c. Kedalaman sisiran

2. Pengukuran volume rongga sarang

Sebelum diukur wolumenya, rongga ditutup

kembali sahingga seperti keadaan semula.

Selanjutnya ke dalam rongga tersebut dimasukkan
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sejumlah tanah kering atau pasir dengan
menggunakan ukuran liter. Dengan mengetahui

Jumlah vglume Pasir wang dimasukkan

Fongga, maka dapat

ke dalam
diketahui Pula volume Sarang-—
nya.

D. Analisa Data

Semua data yang diperoleh dianalisa dengan cara

tabula=i dan menggunakan metode deskriptif,




V- HASIL DaN PeMBAMAgAN

- A. Jumlah Sisiran dan Luas Permukaan Sisira
n

1. Jumlah Sisiran

Jumlah

pada masing-masing koloni Yang ditangk

&p .

sisiran garang lebah lokail Apis sp

di alam

berki
sar antara 5 - g dengan rata-rata 8,2 misiran

Seperti yang tampak Pada tabel berikut ;

Tabel 1. Eumlah dan Luas Permukaan Sisiran Barang
ebah Lokal Apis Sp. di Kecamatan

Bissapu, Kabupaten Bantaeng.

Koloni nglah Luas Psrmukgan Lokasi
Sisiran Sisiran (cm<)
Ky & 1.748 Bonto Langkasa
Ko 8 742 Bonto Langkasa
K= & 3.4b68 Bonto Langkasa
kg (= o522 Bonto Langkasa
Ke o &74 Bonto Manai
Kg 7 &0& Bonto Manai
Ko S 378 Bonto Manai
:E & S4b Bonto Manai
Eq & 1.518B Bonto Langkasa
Kio s | 2.234 Bonto Langkasa
Rata-rata &,2 1.300

Pada koloni liar yang ditemukan di India, di-

tenukan & — B sisiran [Futto.

1987), di Ussuria ditemukan 4 = 10

(Lavrekhin, 1958 dalam Ruttner, 1987). Di

1954 dalam Ruttner,

Eisiran

JEpang

i
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ditemukan 5 - & s=isiran (Okada, 19g5

dalam
Ruttner, 1987). Di

Thailandg ditemukan s = &

sisiran (Seeley et, al., 1982, dalam  Ruttner,

Muid (1990 melaporkan bahwa di perkebunan
kelapa Malayaia, rata-—

1987).

rata jumlah sisiran 6,43 per

kolani dengan kisaran antara 5 - 8 sisiran, Ini
berarti bahwa kisaran jumlah sisiran lebah lokal

di EBissappu hampir sama dengan leban lokal wang

terdapat di negara lain.

Sisiran Sarang Koleni Liar Lebah Lokal
di Kecamatan Bissappll.

Gambar 2.

b —a:

[T B i

rL____ [
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Pada k
oloni yang dikoleksi di Fadang Serai
L]

Sumatera
» ditemukan Fata-rata jumlah sisiran 8 per
koloni dengan kisaran I - 14

1990).  Ini

sisiran (Sakagami,
berarti bahwa jumlah sisiran lebah

lokal di Sumatera lebih  banyak daripada lehah

lokal di Bissappu.

Lebih banyaknya jumlah sisiran lebah lokal di
Sumatera, diduga berkaitan erat dengan luas rongga
untuk membangun sisiran. Eila ruang dalam rongga
tersebut cukup luas maka lebah-lebah pekeria
dapat membangun sisiran vang banyak sampai seluruh
Fuang dalam rongga. terisi dengan sisiran.
Sebaliknya bila ruang dalam rongga tersebut sempit
maka lebah hanya dapat membangun sedikit sisiran.

Jumlah siziran dalam rongga sarang juga

sangat tergantung pada banyaknya anggota kolonid
tersebut, terutama lebah pekerjanya, dan hal ini

sangat dipengaruhi oleh kesuburan ratu un tuk

bertelur dan tersedianya makanan di alam. Bila

jumlah anggota koloninya banyak, ruang dalam

rongga cukup luas, dan tersedia banyak makanan di

alam, maka lebah dépat membuat sisiran yang

banyak. Sebaliknya bila anggota koloninya sedikit

dan kurang makanan, maka koloni lebah hanya dapat

membuat sedikit Bisiran.

£
1

el el B4 el = L EC
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Luas FPermukaan Sisiran
Tabel 1 menunjukkan bahwa

luas  per
—— mukaan
S1siran berkisar

antara ss&2 - J.b6b8
rata-rata 1.3n00 = e

em? dengan

Seeley gt, al,, (1982)

mela
porkan bahwa di Thailand, rata-rata luas P
er=

2

mukaan sisiran adalah 2.825 cn Per  koloni
Nil,

sedangkan di Malaysia ditemukan 1,834 em? per

koloni (Muid, 1990). Ini berarti bahwa luas per-

mukaan sisiran lebah di Bissappu lebih kecil dari

luas sisiran Yang ada di Thailand maupun yang ada

di Malaysia.

Luas permukaan sisiran ini dipengaruhi aleh
ukuran dan banyaknya sisiran, dimana ukuran dan
banyaknya sisiran dipengaruhi eleh 1luas ruang
rongga sarang dan populasi koloni, seperti vang
dikemukakan sebelumnya (Bagian A.1.). Bila jumlah
sigsiran banyak dan ukurannya besar maka luas

permukaannya Jjuga akan besar cdan gspbaliknya.

Tetapi bila jumlah sisiran banyak dan ukurannya

kecil atau Jjumlah sisiran kurang dan ukurannya

kecil maka Jjumlah permukaan sisirannya tidak

terlalu besar.

Luas sisiran yang besar juga diperlukan oleh

rFatu yang sdbur untuk meletakkan telur—telurnya,

seghingga lebah pekerja harus membangun garang-
sarang Yyang cukup untuk pEngEraman telur—telur

y

L e =

fi



p. Tinggi Maksimum, Lebar Maksimum

l.
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tersebut. Belain

1tu  sisiran juga diperlukan

sebagai i
g tempat PENYimpanan mady dan pollen untuk

= =i
makanan anakan dan B2bagai makanan Cadangan

dan Lebar Sarang

Tinggi Maksimum Sieiran

Tabel 2 menunjukkan bahwa tinggi maksimum

sisiran rata-rata 16,4 cm dengan kisaran y 40 R
39,0 cm. Ukuran ini lebih kecil dari tinggi
maksimum sisiran yang ditemukan di Bumatera, yaitu
rata-rata 51,6 cm dengan kisaran 2& - 80 cm
(Sakagami, 1990).

Ukuran tinggi maksimum ini dipengaruhi oleh
bentuk rongga sarang. Ada rongga sarang  Yyang
memanjang secara horisontal dan ada yang memanjang
vertikal. Lubang-lubang batu biasanya mempunyal
lubang yang memanjang secara horisontal sedangkan

lubang pahon mempunyai rongga sarang yang

memanjang vertikal mengikuti arah tinggi pohon.

Dengan demikian -koloni—koloni yang bersarang pada

jang secara vertikal akan lebih

lubang yang meman

bangun sisirannya secara vertikal dari

banyak mem

] in
atas ke bawah dibanding dengan arah ke samping

ditemukan di Sumatera. Pembuatan

seperti vyang

7]

L6 1 ke samping hanysa dilakukan untuk menamba
sigiran

Fuang yang kogong .

jumlah sisiran jika masih ada

i 8 b

-
- Tl S ] e e S T,

=

i
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Panjang Makeimum Sisiran

Sisiran lebah lokal 4y Bissappy

mEmpunyai
Panjang maksimum Fata—-rata 17

'S cm dengan kisaran
10,0 = 42,5 cm. Ukuran ini hampir sama dengan
koloni

Yang terdapat di Sumatera, di mana rata-

ratanya adalah 18,2 em dengan kiearan 12 - 35 cm

(Sakagami, 1990},

Tabel 2. Tinggi Maksimum, Fanjang Maksimum, dan
Lebar Sarang Lebah Lokal di Kecamatan
Bissappu, Kabupaten Bantaeng.,

Tinggi Fanjang
koloni Maksimum Maksimum Lebar Sarang
{cm) (cm) fcm)
Ky 33,0 15,5 14
Ko 2,0 12,8 21
K= 19,7 42,5 14
Kaq .8 11,5 21
Ks 12,5 14,5 13
K 10,6 15,5 18
o 3
” 7,2 12,2 4
7 0 14
Kg 18,5 i1,
K 12,0 28,8 16
: 10,0 13
Kio 49 ’
l?"b 1&53

Rata-rata 1&,%

maksimum, sepertl halnya

Ukuran  panjang

I 5 =1 q

B




- E'I-Iill'ﬂ.ngn‘?la
maman j ang

hor i
1Sontal maka Jumlan Sisiran yang
dapat dibuat banyak

sehinggs lebar Barangnya
hEEar .

C. Volume dan Berat Sarang

Volume Sarang

Rata-rata volume sarang lebah lokal di

Bissappu adalah 4,56 dm> dengan kisaran I3 =

13.4 dm= (Tabel 3). Ukuran ini sangat kKecil

dibanding dengan Sarang yang ditemukan di Sumatera
di mana rata-ratanya adalah 22,3 dm= dengan
kisaran 3,1 - 46,2 dm° (Sakagami, 1990). Hal ini
disebabkan oleh perbedaan ukuran dalam hal Jjumlah
sisiran, tinggi maksimum, panjang maksimum, dan

lebar total.

R b Lt~ o S

e

B
e s ——

e o

.
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Tabel 3. Eulumﬂ dan Berat Sarang Lebah Lokal di-
eCamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.

Keloni Volume {d;31 Berat Sarang (kg)
K q 8,2 0,92
Ky 2,4 0,44
k= 13,4 0,67
Kq 2,4 0,53
Ks 2,7 0,29
K 3,0 0,29
K 1,1 0,23
Kg 2y U, 04
Kg 529 0,44
Klﬂ 4.4 0,49

Rata-rata 4,6 0,40

Besarnya wvolume sarang juga bergantung pada
besarnya rongga sarang. Eoloni-koleoni vang ber-=
sarang pada rongga yang besar dapat membuat sarang
dengan volume yang lebih besar dibanding dengan
koloni-koloni yang bersarang pada rongga yang
kecil. Selain ditu, besarnya volume rongga sarang
ditentukan oleh banyvaknya anggota koloni. Koloni-
koloni yang populasinya banyak dapat membangun
sarang yang wvolumenya besar dan sebaliknya koloni-
keloni  yang  populasinya kecil  hanya dapat

membangun sarang yang volumenya kecil.



7

2w H!‘rit Eirﬂnq

Berat Sarang berkisar anatara 0,04 - 0,92 kg

dengan rata-rata 04 kg (Tabel 3). Ukuran ini

lebih kecil dari keloni yang ditemukan di Bumatera

dimana beratnya berkisar antara 0,18 - 7,05 kq
dengan rata-rata 1.70 kg (Sakagami, 1990).

Berat sarang ini dipengaruhi aleh jumlah dan
Ukuran sisiran. Sarang-sarang Yang MEMPUNYa i
banyak sisiran dengan ukuran vang besar akan
mempunyai berat vang lebih besar dibanding dengan
Sarang-sarang yang mempunyai kurang sisiran dengan
ukuran yang lebih kecil.

Perbedaan berat sarang juga dipengaruhi oleh
banyaknya madu, pollen, dan "brood" yang terdapat
dalam suatu sarang. Sarang-sarang vyang terisi
penuh dengan madu, pollen, dan “"brood” akan lebih
berat dibanding dengan sarang-sarang yang kurang
mengandung madu, pollen, dan "brood". Banvak madu
dan pollen dalam sarang bergantung pada banyaknva

makanan di lapangan.

D. Jarak Garis Tengah Sisiran dan Ruang Lebah (Bee Space)

1. Jarak BGaris Tengah Sisiran
Rata-rata Jjarak garis tengah sisiran adalah

27,9 mm dengan kisaran 27,5 = 28,3 mm (Tabel 4).

Hasil ini lebih kecil daripada ukuran yang
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ditemukan oleh Waine (1975) vaitu sebesar 4,9 mn- .

8,1 mm, dan oleh Smith (1980) menemukan jarak

34,9 mm pada lebsh Eropa dan 31,8 mm pada lebah

Afrika. Dadant (1984) juga menemukan jarak garis

tengah ini sebesar 34,9 mm. Namun hasil pengukur-—
an di atas hampir cama dengan pengukuran
Rismunandar  (1984) dan Murtidic (1991) yang
menemukan jarak antar sisiran dari tengah ke
tengah untuk lebah lokal sebesar 28 mm dan untuk
lebah impor 25 mm.

Ukuran jarak garis tengah sisiran ini penting
diketabui untuk pembuatan bingkai sisiran. Fada
pengukuran Jarak ruang lebah { bee Space )
didapatkan Jjarak sebesar 4,5 mm. Dengan ukuran
jarak garis tengah sisiran sebesar 27,9 mm maka
bingkal sisiran yang digunakan untuk pemeliharaan

lebah imi dalam kotak lebah adalah 27,9 mm =

ﬁ’ﬁ mm = 21,3 mm




Tabel 4 Jarak i
. Garis Tengah si
siran 4
::aﬂE Lebah dari Lebah thalandiJaE:E
matan Bissappu Kabupaten Bantaeng.

Kolani é::iiﬂgari?m;?ngah Jarak ?ﬁ:}ﬂpace
Ky 28,0 b4
Ko 27,8 &,4
K< 27 .8 8,7
Hq 27.9 5,9
Ke 28,3 4,8
Ky 27,5 6,0
Ko 28,3 7yl
K 28,2 by 7
Ko 27,4 6,3
Kia 28,0 by 4

Rata-rata 27,9 b

Jarak Ruang Lebah (Bee Space)

Tabel 4 menunjukkan bahwa jarak bee space
rata-rata &4,5 mm dengan kisaran 4,0 - 7,1 mm.
Ukuran ini berada dalam kisaran vang ditemukan
oleh _ﬁndersnn (1973) dan Kelley (1980) vyaitu
antara 4,8 mm — 9,3 mm, sedangkan menurdt Dadant
(1984) jarak ruang lebah adalah 7,9 - 9,5 mm.
Ukuran ruang lebah yang ditemukan di Bissappu

hampir sama dengan ukuran yang dikemukakan

Juga

oleh Sumopratowo dan Suprapte (1980) untuk lebah

lokal rata-rata &,0 mm. Menpurut PAnonim  (1970)
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rFuang lebah
untuk a, Cerana adalah 3s4 mm dan

khusus
di Gunung Arca ditemukan Fuang lebah antara

4 =4
mm. Sedangkan menurut Rismunandar (1784)

u
Euran ruang lebah untuk lebah Indonesia sekitar

10 mm.

Jarak ruang lebah ini penting diperhatikan
untuk pengaturan bingkai dalam kotak lebah. Jarak
ruang lebah ini meliputi jarak antaras peErmukaan
sisiran vyang berdekatan, Jjarak antara bingkai
dengan sisi dalam dan dasar s=erta tutup kotak
lebah.

Bee space ini memberikan keleluasaan bagi
lebah wuntuk bergerak dan berkeliling di antara
sisiran. Bila bee space ini terlalu lebar maks
lebah akan membangun sisiran yang tidak diperlukan
atau menempelkan sarangnya pada dinding kotak.
Bila bee space ini terlalu sempit maka lebah-lebah
tidak dapat melaluinya, sehingga celah itu ditutup
dengan propolis untuk melindungi diri dari ngengat
dan musuh=musubnya .

E. Letak Sarang, Luas Berbang Sarang, dan Volume Rongga

Sarang

1. Letak Sarang

Lebah lokal Apis Sp. Yang ditemukan di

Bissappu umumnya bersarang pada lubang-lubang batu

dengan ketinggian © m dari permukaan tanah
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(Tabel s5), Hal ini diduga bahwa luhing-lubang
batu Yang terbentuk S2cara alami MEAUPUN buatan

Jauh 1lebih banyalk dibanding dangan luhanghlubang

pohon dan gelodokan-gelodakan Eayu, gehingga

PEluang lubang batu untuk dihuni oleh lebah lebih
besar. Selain itu, lubang baty lebih aman dari

terpaan angin, sengatan matahari, dan hujan.

Tabel 3. Letak SJarang dan Ketinggian Tempat Ber-
Sarang dari Permukasan Tanah, Lebah Lokal
di kKecamatan Bissappu Kabupaten Bantaang

Fetinggian dari

Koloni Letak Sarang Fermukaan Tanah Lokasi
(i)
Ky Lubang Batu 0 Bonto Langkasa
Ko Lubang Batu 0 Bonto Langkass
K= Lubang Pohon (Mangga) 1 Bonto Langkass
Kq Lubang Batu o Bonto Langh.. .
Ks Lubang Batu i Bonto Manai
Kg Lubang Batu o} Bonto Manai
I Lubang Batu 0 Eonto Manai
7
HB Lubang Batu o Bonto Manai
Ky Lubang Batu 0 Bonto Langkasa
Lubang Fohon (Kemiri) 2,5  Bonto Langhkass

Eenyataan tersebut Jjuga sejalan dengan apa
yang dikemukakan oleh Morse (1980, dalam Ruttner,

1987) Makhdzir dan Osman (1986, dalam Ruttner,
]

= h di
1987) dan Sakagami (1990), bahwa lebah—leba
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Asia me
mbangun Sa&rangnya pada lubang-1lubang yang
gelap seperti Qua,

lubang batu, dan lubang pohon.

Gambar 3. kKoloni Liar Lebah Lokal Apis sp. yang Bersarang
dalam Lubang Batu pada Ketinggian O m dari Per—
mukaan Tanah.

Luas Gerbang Sarang

Tabel & menunjukkan bahwa gerbang sarang
lebakh loekal di Bissappu umuwmnya ©O m di atas
permukaan tanah pada koloni wvang bersarang pada

lubang batu, sedangkan pada dua koloni yang

bersarang pada lubang pohon, mempunyai ketinggian
gerbang sarang 1,2 m dan 2,4 m di atas permukaan
tanah. Pada koleni yang bersarang pada lubang

pohon yang dikoleksi oeleh Sakagami (19%90) di
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Sumatera, didapatkan ketinggian SQerbang sarang

dengan rata-rata 0,8 m dari PErmukaan tanah,

Gerbang sarang, selain berfungsi sebagai

pintu keluar masuknya lebah juga berfungsi sebagai

ventilasi Sarang. Selain itu g@rbang sarang Juga

berfungsi untuk melindungi anggota koloni dari

SErangan musuh-musubnya.

Tabel &. Ketinggian Gerbang Sarang dari Permukaan
Tanah, Luas Berbang Sarang, dan Valume
Rongga Sarang Lebah Lokal di Kecamatan
Bissappu, EKabupaten Bantaeng.

Ketinggian Lumlﬁuﬂﬁﬁg Valume a
Koloni Gerbang Sarang Sarang (cm™) Barang (dm-)
Lm)
Kl (] 5 10,2
Ko 0 20 19,5
Ka i 20 4,4
K 0 20 5,6
KE i ) 740
Kg o =5 &,9
Ko o 20 15,0
K10 he = e
Rata—rata 34 11,3
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Sumaters, didapatkan kKetinggian g9erbang sarang

dengan rata-rata 0,8 m dari PErmukaan tanah.

Gerbang sarang, selain berfungsi sebagai

Pintu keluar masuknya lebah juga berfungsi sebagai

ventilasi sarang. Selain itu gerbang sarang juga

berfungsi untuk melindungi anggota koloni dari

SErangan musuh=musuhnya.

Tabel &. Ketinggian Garbang Sarang dari Permukaan
Tanah, Luas Gerbang Sarang, dan Valume
Rengga Sarang Lebah Lokal di Kecamatan
Bissappu, Kabupaten Bantaeng.

kKetinggian Luas Ge g Volure Rongga
Koloni Gerbang Sarang Sarang (em”) Barang (dm-)
Lm}

*':]_ a 0 10,2
K 0 ) 19,5
K 1 S0 2,7
Fq o = 4,4
K = 0 Spé
< 0 =9 -
ha o -5 5,0
g o 5 6,9
K & 20 15,0
i 2.5 A4 12,2
Rata-rata " i




jantan.

44

Volume Hnnggi Eﬂr&ng

UHIUmE

Fongga sarang berkisar antara 4.4

28,7 dmS
dm~ (Tabel &). Pada koloni legbah lokal wvang

d
ikoleksi oleh Sakagami (1990) di Sumatera
. L}

didapatkan rata-rata volume rongga sarang adalah
50 dm> dengan kisaran 4,3 - 97,0 dm>. Ini SERE
Fangga sarang yang ditempati oleh lebah lokal di
Bissappu lebih kecil daripada rangga sarang di
Sumatera. Fenyesuaian untuk menempati rongga
kecil demikian, kemungkinan karsna kurangnya
lubang besar untuk tempat bersarang atau sebagal
tempat bersarang sementara. Perilaku ini merupa-—
kan kelebihan lebah lokal, eshingga lebah ini
lebih sering hijrah meninggalkan sarangnya
dibanding dengan A. mellifera. Hal demikian juga
terjadi pada koloni kecil tanpa sisiran jantan
vang ditemukan pada A. mellifera scutellata di
Afrika {Schneider dan Blyther, 1788 dalam
Sakagami, 1990).

Suatu  kawanan lebah vyang sedang  hijrah
bergantung pada ruang terbuka sesudah

biasanya

meninggalkan sarang tempat lahir, pertama—tama

harus mencoba untuk mendapat lubang yang aman

dengan ruang yang luas untuk menghasilkan ratu dan

Tetapi jika kelompok yang hijrahn tersebut

tidak menemukan lubang yang demikian, dan ini

“
"=

T

.._ﬁ__'_
R
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kalau kerapatan Sarang

tingai, maks Pemilihan tempat kedua Yang terbaik

adalah menggunakan lubang kecii untuk sementara

tetapi baik untuk berlindung dan  untuk tinggal

hingga lubang ¥ang lebih besar dapat ditemukan.

—— e



V. KESIMPULAN DAN SaRAN

Fesimpulan

l.

Koloni-koloni liar 1lebah 1lokal Apis sp. di

Bissappu sebagian besar bersarang pada lubang batu

daripada di lubang pohon.

2. Jumlah sisiran rata-rats 4,2 dengan kisaran 5 -
8 sisiran dan luas permukaan sisiran rata-rata
1.300 cm< dengan kisaran 542 — 3.6&& cm©.

3. dJdarak rata-rata ruang lebah (bee space) adalah
&,4 mm dengan kisaran &,0 = 7,1 mm.

- Volume rongga sarang rata-rata 11,5 dm= dengan
kisaran 4,4 - 28,7 dm-.

Saran

1. Dalam usaha membudidayakan lebah lokal Apis sp. di
Bissappu melalui pemeliharaan dalam kotak 1lebah
berbingkai lepas disarankan menggunakan jarak
ruang lebah (bee space) sebesar Gy mma.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang aspek

bioclogi dan perilaku lebah lokal Apis Ssp. Yang

terdapat di Bissappu.
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Lampiran 1.

Luas Sieiran Sarang Lebah
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.Enlﬂﬂi

Sisiran

Luas Sisiran t:mzi
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330
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Lanjutan
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Lanjutan

VII
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84
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ot b 4 K e

Jumlah

1.418
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202
370
&&0
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Jumlah
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Lampiran 2,

Jarak Baris Tengah Sisiran dan Fee Space

a2

~ Keloni Sisiran Tengah (mm)

Jarak Garis Jarak Bee Space { min )

Atas Tengah Bawah
1
=8 & 7 7
2
28 7 & 7
-
K 29 7 7 B
q
28 7 7 ¥
=3
=7 5 3 &
&
Rata—rata =8 i
; :
28 5 d o
2
28 7 7 7
= 7
s 28 B &
4
27 & - ?
5
28 7 w 5
F
7
8
Rata=rata 27,8 Loy
1
: 28 7 ® "
2
-8 & ¥ "
3
K= 5 ; E {?
4 27 5 7 #
2 27 = » °
&
a5
Rata-rata i :
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Lampiran 2. |Lanj utan

Jarak Garis

kKoloni Sisiran Tengah (mm) Jarak Bes Space {mm)

Atas Tengah Bawah
1
27 - s
- o
2B - -
. _
Kg 28 - "
% =
29 7
o 8 *
27 3
& ; ;
L8 & &
- B
ZB8 - & E
8
Rata-rata 27,9 &,9
1
28 Fi 7 =]
2
28 &4 & ri
3 '
Kg 29 7 r 7
Pl
28 & 7 7
5
Rata=-rata 28,3 &,8
1
27 - = =
2
27 = g =
=
Kﬁ =8 5L i 7
4
e 5 a =
a
28 & & ,
&
28 - i =
7
Rata—-rata 2745 i




Lampiran 2. Lanjutan

) Jarak Gari
Koloni Si=iran TRk [m;? Jarak Bee Space (mm)
Atas Tengah Bawah
1
27 - _
= &
27 e = _
=
K
7 28 6 5
i 7
27 5 5
5 . 5
Z8 & &
i 7
2B = . -
7
Rata=rata 28,3 7.1
1
2B 7 7 g8
2
28 & & 7
3
KB 29 7 =} 8
4
28 = - -
a3
Rata-rata 28,2 &,7
1 .
29 7 B =}
2
ZB & & 7
!
K 28 7 7 a
4
259 7 i &
2
27 & 7 4
&
&,3
Rata-rata 2748 '
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Lampiran 2. Lanjutan

Jarak Baris

_ Jarak Bee Space (mm)
Foloni Sisiran Tengah (mm)

Atas Tengah Bawah
1
28 & [ &
2
28 & & 7
3
Kig 27 5 = 7
4
29 7 = =]
]
Rata_rﬂta EE,G Eﬂ.ﬂ




Lampiran 3.

Kalender Pakan

Kecamatan Eianappu,

Lebah Mady
Kelurahan
Kabupate

35

Fada Bulan Oktober

Bonto Langkiga'
i Eantaung_

No. Sumber Pakan Musim Berbunga
i. Kapuk Randu
LEEiha Fﬂntﬂﬂdrﬁ EEﬂrth}
2. Mangga KEERNRE KEXEXR AR
[ﬂéﬂgiiEEE 1ﬂgi5i L} EEEER RS
3. Kelapa
(Cocos nucifera L) EXER
4. Lontar KK RXERRRRE
3. Jambu Mente
(Bnacardiym occidentale L) BEREREE  RNRTRERK
&. Terong ;
(Belanum mslongena L)
7. Keci Beling
(Clorodendron calamitosum L)
B. Bunga Tahi Avam
(Lantana camara L)
7. Nenas
{Ananas comusus Merr) FENEREE EEEFEE RS
10. Pisang
(Musa paradisiaca L) EEEENER HEERRERY
11. Nangka
(Arthocarpus integra Merr)
12. Pepava
(Carica papava L)
13. Birsak
(Annona muricats L)
14, Jeruk
(Citrus sp.)
15. Jambu Biji
{EEidiHm E“ajaua g EXEXRERX
i4,. Delima
IPHDECa gﬂﬂﬂﬂ;ﬁm L] E¥EXkER ¥ FRERERER
17. Kopi (Coffga sp.)

Keterangan: ¥XXXEXX tanaman sedang berbunga.



